BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka secara umum dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan alih media arsip pelaksanaan Program Vaksinasi
COVID-19 di BPOM sudah berjalan dengan cukup baik, namun masih ada satu
aspek yang pelaksanaannya tidak sesuai dengan kebijakan yang berlaku untuk
kegiatan alih media arsip di BPOM. Aspek tersebut adalah aspek pelaksanaan
autentikasi arsip hasil alih media. Untuk lebih jelasnya, berikut ini adalah
kesimpulan rinci per aspek penelitian.
1. Aspek penyeleksian/penilaian arsip yang akan dilakukan alih media.
Proses pada aspek penyeleksian/penilaian arsip yang akan dilakukan alih media
sudah terlaksana dengan baik. Sub Bagian Kesekretariatan Deputi Bidang
Pengawasan Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor dan Zat Adiktif telah
menyeleksi/menilai arsip yang perlu dialih media sesuai peraturan yang berlaku.
Arsip yang sudah memberkas telah diseleksi arsip apa saja yang menjadi prioritas
untuk dialih  mediakan. Terdapat sedikit kendala pada proses
penyeleksian/penilaian arsip ini, yakni lamanya waktu yang ditempuh untuk
mendapatkan persetujuan Deputi dalam rangka konfirmasi jenis arsip yang menjadi

prioritas untuk dialih media.
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2. Aspek pemindaian arsip yang akan dilakukan alih media.

Dalam aspek pemindaian arsip yang akan dilakukan alih media ini, prosesnya sudah
berjalan dengan baik. Proses kegiatan pemindaian dari awal dan akhir sudah
berjalan sesuai dengan prosedur yang berlaku. Kegiatan ini juga didukung dengan
baik yaitu dengan fasilitas alat yang memadai karena untuk mendukung kegiatan
Deputi. Alat pindai juga tergolong canggih yang dapat memproses dengan cepat
dan menghasilkan kualitas yang sangat baik. Namun, belum adanya prosedur kerja
yang cukup jelas untuk mengatur jadwal arsiparis untuk melaksanakan tugas
pemindaian arsip.

3. Aspek penyusunan berita acara dan daftar arsip hasil alih media.

Pada aspek penyusunan berita acara alih media arsip dan daftar arsip hasil alih
media, sebenernya prosesnya telah berjalan dengan baik. Berita acara disusun
dengan melampirkan daftar arsip yang memuat data lengkap arsip yang dialih
media. Pada tahapan ini terdapat kendala berupa tanda tangan masih menggunakan
tanda tangan elektronik dan bukan dengan tanda tangan jenis barcode.

4. Aspek pelaksanaan autentikasi arsip hasil alih media.

Dalam aspek pelaksanaan autentikasi arsip hasil alih media, prosesnya telah
dilaksanakan namun belum optimal karena autentikasi arsip masih menggunakan
penyematan watermark dengan gambar yang seharusnya menggunakan autentikasi

jenis barcode.
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B. Saran

Demi optimalnya implementasi alih media arsip tersebut di yang akan datang,
maka perlu dilakukan hal-hal sebagai berikut:
1. Untuk aspek penyeleksian/penilaian arsip yang akan dilakukan alih media.
Disarankan kepada Kasubbag Kesekretariatan Deputi Bidang Pengawasan Obat,
Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif untuk mempersiapkan linimasa
yang baik terkait penilaian arsip dan memantau secara reguler kemajuan proses
konfirmasi dari Deputi terkait arsip yang menjadi prioritas untuk dialihmediakan.
2. Untuk aspek pemindaian arsip yang akan dilakukan alih media.
Meskipun terdapat fasilitas yang canggih, namun jika tidak didukung dengan
kondisi fisik dan psikis yang prima dari petugas yang melakukan pemindaian maka
akan mempengaruhi kinerja dalam melaksanakan alih media. Untuk itu, disarankan
kepada Kasubbag Kesekretariatan Deputi Bidang Pengawasan Obat, Narkotika,
Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif agar menyusun prosedur kerja dan daftar
terkait jadwal petugas pemindai.
3. Untuk aspek penyusunan berita acara dan daftar arsip hasil alih media.
Untuk memperkuat originalitas berita acara dan daftar arsip hasil alih media, maka
disarankan kepada Kasubbag Kesekretariatan Deputi Bidang Pengawasan Obat,
Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif dan Arsiparis Terampil untuk
mempertimbangkan penggunaan aplikasi SRIKANDI dalam rangka pembubuhan
tanda tangan jenis barcode. Dalam aplikasi SRIKANDI ini, di dalamnya sudah

memuat fitur dari registrasi naskah sampai pembubuhan tanda tangan.
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4. Untuk aspek pelaksanaan autentikasi arsip hasil alih media.

Disadari bahwa penggunaan watermark kurang meyakinkan untuk pelaksanaan
autentikasi arsip hasil alih media dikarenakan watermark tersebut terlalu mudah
disalahgunakan. Untuk itu, disarankan kepada Kasubbag Kesekretariatan Deputi
Bidang Pengawasan Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif agar
berkoordinasi dengan tim Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan (Pusdatin)
dalam rangka pengadaan sistem autentikasi yang berjenis barcode. Pusdatin adalah
unit kerja eselon Il di BPOM yang bertanggungjawab dalam pengadaan terkait

teknologi, informasi, dan komunikasi.
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